






Metodologi penelitian ialah suatu-proses-penelitian-ilmiah yang-dilakukan 
peneliti dalam mencari informasi atau-data yang-dibutuhkan untuk memecahkan 




3.1 Pendekatan_dan_Jenis_Penelitian  
Dalam_penelitian_ini, peneliti_menggunakan_pendekatan_kualitatif_yakni 
suatu_proses_penelitian_yang_dilakukan untuk_memahami_dan menggambarkan 
sebuah_fenomena_sosial_secara_alami_dan nyata yang hasil temuannya tidak 
diperoleh melalui prosedur statistik atau penghitungan dengan angka (Arikunto, 
2010: 3). Penelitian_kualitatif_berdasarkan_penerapan_pragmatik_yang diperoleh 
dari hasil pengamatan atau observasi dengan mengaitkan konteks atau situasi 
setempat. Dalam-penelitian_kualitatif, _menggunakan_lingkungan alamiah untuk 
mempelajari_suatu_proses_atau-mengamati_penemuan_yang_terjadi-secara 
alami, dengan_mencatat,_menganalisis,_menafsirkan dan_melaporkan 
serta_menarik kesimpulan-kesimpulan_dari_peristiwa_yang_terjadi (Azhar dalam 
Salim & Haidir, 2019: 30). 
Jenis Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analisis yakni peneliti 







bentuk_uraian_naratif. Dengan proses deskripsi analisis peneliti dapat 
mendeskripsikan wujud dan makna imperatif guru dengan mengungkapkan hasil 
informasi secara teliti dan penuh makna. Dengan demikian, penulisan laporan 
penelitian kualitatif hasilnya berisi kutipan-kutipan data dan fakta yang diungkap 
berdasarkan fenomena kenyataan sosial atau karakteristik yang mendeskripsikan 
suatu keadaan yang sebenarnya untuk memberikan dukungan terhadap apa yang 





mengenai_data. Untuk_memperoleh_data, perlu_menggunakan metode yang tepat 
dan juga relevan. Dengan itu, maka data yang dihasilkan akan berupa data 
objektif. Selain itu, sumber data dapat diperoleh dengan 2 cara yaitu data primer 
dan sekunder, namun peneliti memfokuskan pemerolehan sumber data 
menggunakan data sekunder. Menurut Gunawan (2018: 68) 
data_sekunder_merupakan_sumber 
data_yang_diperoleh_melalui_media_perantara_atau_secara_tidak_langsung_dari 
objeknya_yang_berupa_buku, catatan,_bukti_yang_telah_ada, atau arsip_baik 
yang_dipublikasi_maupun_yang_tidak_dipublikasi_secara_umum. 
Dalam-penelitian-ini, sumber-data_yang-diperoleh-berasal_dari_data yang 





yaitu berupa video pembelajaran Bahasa Indonesia yang diunduh dari media 
sosial youtube. Sumber data diperoleh melalui sebuah channel YouTube bernama 
Video Pendidikan Indonesia yang mana merupakan channel video pendidikan 
terbaik di Indonesia. Dalam sumber data yang terdapat lima video pembelajaran 
dengan durasi pembelajaran 10-20 menit. Salah satu alasan peneliti memilih 
channel Video Pendidikan Indonesia di media sosial YouTube sebagai sumber 
data penelitian, karena dalam channel ini bertujuan memperluas jangkauan 
edukasi di Indonesia yang berisi tentang segala macam ilmu pengetahuan.  
Channel Video Pendidikan Indonesia merupakan media literasi dengan 
pembelajaran online yang_disajikan_berdasarkan_materi_dari_Kemendikbud 
dengan_latihan_soal_dan_komik_literasi. Dalam_sumber_data_channel_Video 
Pendidikan Indonesia memiliki kumpulan atau koleksi video pembelajaran kelas 
berbasis kurikulum 2013 yang dibawakan oleh guru-guru sesungguhnya dari 
sekolah seluruh Indonesia yang sesuai dengan tingkatannya yakni SD, SMP, SMA 
dan SMK. Adapun, alasan peneliti memilih lima video pembelajaran terkait 
banyak materi yang berkaitan dengan penggunaan tuturan imperatif guru serta 
mengandung berbagai variasi makna imperatif. 
Selain itu, dalam channel YouTube Video Pendidikan Indonesia peneliti 
memfokuskan pada sumber data yakni berupa video pembelajaran Bahasa 
Indonesia di Sekolah Menengah Pertama (SMP). Adapun, sumber data dalam 
channel youtube ini mengaitkan penggunaan bahasa pendidik dengan  melihat 
suatu konteks situasional berdasarkan penerapan ilmu pragmatik imperatif. Dalam 
youtube channel tersebut, jika dikaitkan dengan kebahasaan video pembelajaran 





pembelajaran yang disampaikan penutur (guru) berkaitan erat dengan ranah 
pendidikan yang mampu menjadikan sumber data sebagai sumber pengetahuan 
yang layak memotivasi peserta didik untuk mengalih serta menafsirkan makna 
imperatif guru dalam pembelajaran tersebut. Dalam penelitian ini, data yang 
diperoleh berupa kumpulan video pembelajaran bahasa Indonesia tingkat SMP 
yang kemudian akan diolah serta ditranskripkan oleh peneliti. Adapun sumber 
data dalam penelitian ini yakni sebagai berikut:  
Tabel 3.1 Sumber Data Penelitian 
Channel YouTube Video Pendidikan Indonesia 






1. Kelas 07 - Bahasa Indonesia - 





26/11/19 13:17 V1 
2. Kelas 07 - Bahasa Indonesia - 
Teks Observasi | Video 




08/10/19 08:08 V2 
3. Kelas 07 - Bahasa Indonesia - 
Mengidentifikasi Observasi | 




31/08/19 24:58 V3 
4. Kelas 08 - Bahasa_Indonesia - 





11/10/19 09:58 V4 
5 Kelas 08 - Bahasa_Indonesia - 





23/12/19 17:17 V5 
 
Keterangan: 
V = Video 









dalam_penelitian, karena tujuan_utama_dari_penelitian_adalah_mendapatkan 
sebuah_informasi_data. Dalam_melakukan_pengumpulan-data_tanpa-mengetahui 
prosedurnya, maka_peneliti_tidak_akan mendapatkan_data yang_memenuhi 




Observasi merupakan kegiatan_mengamati atau_memperhatikan_objek 
penelitian_dengan_seksama. Selain itu, observasi_dilakukan_untuk_memperoleh 
gambaran_nyata_suatu_peristiwa_atau kejadian_untuk_menjawab_pertanyaan 
penelitian. Adapun_beberapa_bentuk_observasi_menurut_para ahli, yaitu: 
observasi_partisipan, observasi_sistematik, dan_observasi_eksperimental. Dalam 
observasi partisipan-juga terdapat-nonpartisipan yaitu penelitian yang tidak 
terlibat-secara langsung-atau peneliti tidak_langsung_terjun_di_dalam_proses 
kegiatan,_kehidupan_orang-orang_yang sedang_diteliti. Jadi,_peneliti_hanya 
mengamati_dari_jarak_jauh_sebagai_pengamat_independen (Albi & Johan, 2018: 
119). 
Berdasarkan pemahaman di atas, dapat diketahui peneliti melakukan 
observasi non partisipan atau pengamatan secara tidak langsung melalui media 





dengan konteks situasi yang sedang berlangsung secara alamiah. Dengan 





hal_atau_variabel-variabel yang berupa_catatan, transkrip, buku, _surat kabar, 
majalah,_arsip_dan_sebagainya (Hermawan, 2019: 150). Adapun_pengumpulan 
dokumentasi ini sangat dibutuhkan oleh peneliti untuk mendapatkan data sebagai 
bahan dokumentasi penelitian. Data dokumentasi berupa video dengan format file 
MP4 yang didapat dari media sosial YouTube. Data dokumentasi yang diperoleh 
merupakan sebagai data utama dalam penelitian ini. Selain itu, pengumpulan data 
juga dilakukan dengan teknik menyimak bahasa lisan dan mencatat secara relevan 
sesuai dengan sasaran serta tujuan penelitian. Pencatatan terhadap sebuah data 
tersebut kemudian disebut dengan transkrip data. 
Pengumpulan dokumentasi dalam bentuk transkrip agar memperoleh data 
secara relevan dapat mempermudah peneliti dalam proses analisis data selanjutnya 
perlu dilakukan beberapa prosedur. Adapun, hasil transkrip data yang diperoleh 
video pembelajaran berisi teks sesuai dengan dialog asli yang ada pada video. 
Bahasa lisan dalam video terdapat banyak bahasa yang tidak baku dan bahasa 
daerah yang digunakan penutur bahasa (pendidik). Dengan dialog asli tersebut, 
untuk mempermudah peneliti pada tahap analisis data perlu dilakukan beberapa 
hal yakni dialog penutur tidak dicatat dengan kata singkat, dialog yang 





untuk memperoleh inti sehingga mudah untuk dipahami, transkrip dialog dalam 
video menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa jawa, dalam penggunaan bahasa 
jawa peneliti memberikan terjemahan dalam bahasa Indonesia agar mudah 
dipahami oleh pembaca lain dan peneliti. 
 
 
3.4 Instrumen_Penelitian  
Instrumen_penelitian_merupakan_alat_yang_digunakan peneliti_dalam 
mengumpulkan_data-data. Penelitian_akan_berjalan_dengan lancar melalui 
proses_tahapan-tahapan_instrumen_penelitian. Dengan kata lain, instrumen 
penelitian dapat disebut sebagai alat ukur dalam proses penelitian (Kristanto, 
2018: 66). Dalam keseluruhan, adanya tabel instrumen_ini_sebagai_pemenuhan 
kebutuhan_informasi_berupa_pengkategorian kode, data_tuturan_dalam transkrip 
data, aspek atau fokusan yang dikaji, informasi indeksal dan interpretasi data. 




Tabel 3.2 Instrumen_Penjaringan_Data  
Wujud Tuturan Imperatif Guru 
No. Kode Data 
Data 
Tuturan 









1. Dt03/Y1-Mo/W-P02      
2. Dt12/Y2-Te/W-At06      








Tabel 3.3 Instrumen_Penjaringan_Data  
Makna Tuturan Imperatif Guru 









1. Dt12/Y2-Te/M-Prt03     
2. Dt24/Y3-To/M-Sr06     
3. Dt41/Y4-Mj/M-Lr02     
  
Dalam Insturmen penjaringan data peneliti memberikan kode keterangan 
data pada wujud dan makna tuturan imperatif sebagai berikut: 
Dt : Data nomor ke- 
Y1 : Youtube  ke- 1 
W : Wujud Imperatif 
Ai : Aktif Intransitif 
At : Aktif Transitif 
P : Pasif 
 
(Kode keterangan materi pembelajaran Bahasa Indoensia) 
Mo : Mengidentifikasi Observasi 
Te : Teks Eksposisi 
Tn : Teks Narasi 
Mj : Majas 
To : Teks Observasi 
 
(Kode keterangan makna-makna imperatif) 
M : Makna Imperatif 
Prt : Perintah 
Sr : Suruhan 
Prm : Permintaan 
Pmh : Permohonan 
Ds  : Desakan 
Bj : Bujukan 
Im : Imbauan 
Prs : Persilaan 
Ajk : Ajakan 
Iz : Izin 
Mgi : Mengizikan 
Lr : Larangan 
Hr : Harapan 
Um : Umpatan 
Pus : Pemberian Ucapan Selamat 
Ajr : Anjuran 






Tabel 3.4 Indikator Penelitian 










 Ditandai dengan penggunaan awalan 
ber-, ter-, ke-an, ber-kan pada 
verbanya. 
 Dalam situasi resmi seperti 
pembelajaran, ditandai dengan 
penggunaan verba yang tidak perlu 
diikuti objek. 
 Tuturan deklaratif menghilangkan 
subjek yang lazimnya berupa persona 






b. Transitif  Kalimat_yang_memiliki_objek_setelah 
verba. Verba_yang_digunakan_dapat 
berupa_verba_dasar, frasa_verba, yang 
berawalan_per-, me-, me-kan dan 
meng- frasa_adjektiftival, 
maupun_frasa preposisionalnya. 
 Verba kata kerja yang memerlukan 
objek atau pelengkap untuk melengkapi 
kalimatnya.  
 Adanya pelesapan atau penghilangan 
unsur pada salah satu fungsi kalimat. 
 Verba harus diubah menjadi kalimat 
perintah terlebih dahulu dan dibuat 
tanpa berawalan me-N. 
 Memiliki dua unsur awalan yang tidak 
perlu dihilangkan, apabila dibentuk dari 
verba kalimat direktif seperti memper-, 









 Penggunaan awalan di-, ter-,atau ter-
kan,  pada verba imperatifnya. 
 Subjeknya sebagai penderita dengan 
maksud kata kerja yang memberi suatu 












 Predikatnya berupa peredikat persona 
(kata ganti orang disusul oleh verba 
yang kehilangan awalan). 
 
 
Tabel 3.5 Indikator Penelitian 








1) Imperatif Perintah  bentuk tuturan nonimperatif. 
 Teknik parafrasa atau ubah 
wujud. 
 berintonasi tinggi dan tegas. 
 didukung kata kerja dasar. 
 berpartikel –lah. 
2) Imperatif Suruhan  penanda kesantunan coba. 
 bentuk kalimat deklaratif maupun 
kalimat interogatif (tanya). 
3) Imperatif 
Permintaan 
 penanda kesantunan tolong, 
minta. 
 penanda kesantunan yang lebih 
halus seperti mohon. 
4) Imperatif 
Permohonan 






 terdapat ungkapan partikel  
–lah. 
5) Imperatif Desakan  ditandai ayo atau_mari. 




6) Imperatif Bujukan  ditandai ayo dan mari. 









 kontruksi pasif dapat 
menggunakan partikel –lah 




 digunakan pada acara-acara 
formal yang bersifat protokoler 
 penanda kesantunan silakan 
 bentuk pasif seperti dipersilakan 
 bentuk nonimperatif 
9) Imperatif Ajakan penanda kesantunan yang ditandai 
dengan kata mari atau ayo 
10) Imperatif 
Permintaan Izin 
 penanda kesantunan yang 
ditandai kata mari dan boleh 
 bentuk tuturan nonimperatif 
11) Imperatif 
Mengizinkan 
 penanda kesantunan silakan 
 bentuk tuturan nonimperatif 
12) Imperatif 
Larangan 
 pengungkapannya tidak selalu 
diwujudkan dengan bentuk 
tuturan imperatif 
 penanda kesantunan seperti kata 
jangan 
13) Imperatif Harapan  penanda kesantunan yang 
ditandai dengan kata harap dan 
semoga. 
 bentuk nonimperatif 








 bentuk tuturan nonimperatif 
 imperatif umpatan jarang sekali 




 menyampaikan pesan ucapan 
salam, ucapan selamat kepada 
mitra tutur 
16) Imperatif Anjuran  ditandai dengan penggunaan kata 
hendaknya dan sebaiknya 
 memerintah seseorang melalui 
sebuah saran maupun pesan 
17) Imperatif  
Ngelulu 
 melarang seseorang untuk 
melakukan sesuatu hal 
 penanda kesantunan jangan 
 tidak diikuti penanda kesantunan, 
melainkan menggunakan bentuk 
tuturan imperatif biasa 
 
 
3.5 Analisis_Data  
Analisis_data_merupakan proses_mencari_atau__menyusun_data-secara-
sistematis_dengan_cara_mengordinasikan_data_ke_dalam_kategori, menjabarkan 
kedalam_unit-unit, melakukan_sintesa, menyusunnya_ke_dalam_pola_memilih 
mana_yang_penting_dan_akan_dipelajari, serta_membuat_kesimpulan_sehingga 
data_mudah_untuk dipahami (Hermawan, 2019: 150). Setelah_itu, data_yang 
diperoleh_kemudian_di analisis_secara_bertahap. Mempertimbangkan_rumusan 
dan_tujuan-penelitian_di_atas, maka-penelitian-ini-termasuk-analisis-non-statistik 
yaitu_menggunakan_analisis_data_dalam-bentuk_laporan_deskriptif. Dalam-data 
kualitatif penelitian ini menggunakan teknik analisis data yang disesuaikan 






1. Reduksi Data 
Reduksi_data_merupakan_suatu_bentuk_analisis_yang-dilakukan_peneliti 
dengan_menyederhanakan, membuang_data yang tidak relevan,_menggolongkan, 
mengarahkan_data_dan_mengoordinasikan_data_dengan cara_sedemikian_rupa. 
Melalui proses reduksi data, peneliti dapat mengetahui data apa saja yang 
memang diperlukan serta sesuai dengan fokus penelitian. Oleh karena itu, proses 
reduksi_data_berlangsung_secara terus-menerus_selama_penelitian, sehingga 




akan_memberikan_gambaran_terhadap sebuah_penelitian_secara menyeluruh 
dengan_mencari_pola_hubungannya. Dalam penyajian data semuanya dapat 
dirancang dalam bentuk uraian, tabel, gambar dan deskripsi, sehingga dengan 




Penarikan kesimpulan/ verifikasi_data merupakan_tahap_akhir_dalam 
penelitian. Verifikasi-data adalah-penarikan-kesimpulan-oleh-peneliti berdasarkan 
analisis_data_penelitian. Pada_tahap_ini temuan-temuan data dikokohkan disertai 
dengan kandungan makna yang didalamnya telah teruji kebenarannya. Dari 





kesimpulan data dari seluruh pertanyaan yang ada dalam rumusan masalah dengan 
tinjauan poin-poin penting yang telah didapatkan. 
 
 
3.6 Tahap-Tahap Penelitian 
Untuk melakukan sebuah penelitian kualitatif terdapat tahapan-tahapan 
penelitian yang harus dilakukan. Dengan adanya, tahapan penelitian terdapat 
prosedur atau langkah-langkah penelitian yang mempermudah penyusunan 
penelitian yang terencana dan sistematis. Dalam prosedur ini, peneliti menerapkan 
tahapan penelitian menurut Fitrah & Luthfiyah (2017: 28-31). Adapun prosedur 
tahap-tahap penelitian ini meliputi sebagai berikut: 
1) Mengidentifikasi Masalah 
Identifikasi-masalah-merupakan-salah-satu_proses_penelitian-yang_menjadi 
langkah-awal-dan_terpenting_yang_harus_dilaksanakan-peneliti. Dalam tahap ini, 
peneliti memahami menelusuri dengan jelas tujuan dan sasaran penelitian masalah 
yang akan dikaji. Oleh karena itu, peneliti membatasi ruang lingkup penelitian 
yakni dengan menetapkan aspek yang akan dikaji yaitu mengenai wujud dan 
makna tuturan imperatif guru melalui media sosial YouTube. 
2) Penelusuran Pustaka 
Berdasarkan identifikasi masalah yang akan dikaji, peneliti yakni 
mengumpulkan bahan rujukan (referensi) untuk dijadikan sebagai sumber 
penunjang penelitian. Dalam menelusuri bahan pustaka perlu mempertimbangkan 
relevansi masalah yang diteliti dengan subjek peneliti serta penelitian terdahulu. 





mengumpulkan informasi yang relevan. Dalam melakukan pencarian pustaka 
yang mengaitkan subjek peneliti harus memaknai teori yang sedang berkembang 
seiring dengan berbagai macam variasi teori yang dimunculkan oleh peneliti 
sebelumnya. 
3) Merumuskan Masalah 
Pada tahap ini, setelah menetapkan ruang lingkup aspek masalah yang akan 
akan dikaji. Peneliti dapat menyusun sebuah-informasi dari-sudut-pandang yang 
diamati-dengan beberapa-kriteria-masalah. Adapun langkah dalam menetapkan 
rumusan masalah dengan memberikan batasan-batasan penelitian yang 
mengandung-implikasi-serta memberikan-kontribusi yang-baik di bidang-profesi 
dan ilmu-kebahasaan. 
4) Rancangan Penelitian (Instrumen) 
Dalam tahapan perancangan penelitian, peneliti mengatur sistematika dan 
memahami metode serta teknik penelitian yang akan digunakan peneliti. Metode 
dan teknik penelitian mengarahkan peneliti untuk menyusun instrumen 
berdasarkan permasalahan yang akan dikaji dalam wujud dan makna tuturan 
imperatif guru dalam pembelajaran bahasa Indonesia. 
5) Pengumpulan data 
Dalam tahap ini, data penelitian dikumpulkan sesuai berdasarkan rancangan 
penelitian yang telah ditentukan sebelumnya. Data yang dikumpulkan merupakan 
video atau fakta data mengenai objek yang diteliti. Pengumpulan_data_diperoleh 
peneliti-dengan- teknik_observasi-idan dokumentasi-imelalui-Imedia-sosial-
YouTube. Peneliti mengunduh video pembelajaran bahasa Indonesia yang 





6) Pengelolahan Data 
Dari data yang telah terkumpul peneliti selanjutnya mengelola data, 
mengklarifikasikan dan mengordinasikan secara sistematis sesuai rancangan 
penelitian yang telah ditentukan. Dengan adanya, proses pengelolahan data 
dilakukan untuk mencapai tujuan, memecahkan dan menjawab persoalan yang 
sedang dipertanyakan dalam penelitian. Adapun tahapan yang dilakukan peneliti 
dalam mengelolah data sebagai berikut: 1)_reduksi_data, 2)_penyajian_data, dan 
3)_kesimpulan_atau_verifikasi_data. 
7) Penyimpulan Hasil 
Pada_tahap_ini, dari_data_yang_telah-dikumpulkan-dan_diolah_selanjutkan 




8) Penyusunan laporan penelitian 
Penyusunan laporan merupakan tahap_akhir dari_kegiatan_penelitian. Laporan 
penelitian-berisi mengenai-segala sesuatu-keseluruhan-proses-kegiatan penelitian-
dari awal-hingga akhir. Dengan adanya, laporan penelitian ini menjadi bentuk-dan 
bukti-atas tanggung-jawab-ilmiah dari-peneliti-terhadap-laporan dan hasil-
penelitian. 
